
WASHINGTON(IM)– 
Mantan utusan khusus Amerika 
Serikat (AS) untuk Afghanistan, 
Zalmay Khalilzad, mengatakan 
pemerintahan Presiden Joe Biden 
harus terlibat dengan Taliban. 
Menurutnya, hal itu perlu di-
lakukan guna meringankan krisis 
kemanusiaan yang terjadi di Af-
ghanistan.

“Kita perlu duduk ber-
sama mereka (Taliban) untuk 
menyetujui peta jalan yang 
memperhitungkan masalah 

ketidakpercayaan satu sama lain 
dan perilaku mereka (terhadap 
hak asasi manusia) yang kita ha-
rapkan akan terjadi, dan sebagai 
gantinya, langkah-langkah spesi-
fi k yang bakal kami ambil,” kata 
Khalilzad pada Kamis (28/10), 
dikutip laman Aljazirah.

Menurut dia, membiarkan 
pemerintahan baru Taliban be-
rantakan akan memicu krisis 
kemanusiaan besar di Afghani-
stan. Jutaan warga di negara 
itu pun berpotensi melakukan 

migrasi. Dampaknya dapat men-
ciptakan krisis di kawasan dan 
membuka ruang untuk terorisme.

Khalilzad mengungkapkan 
saat ini Taliban sedang berupaya 
membangun hubungan normal 
dengan AS. Taliban berharap 
Washington membuka kembali 
kedutaannya di Kabul. Selanjutnya, 
AS diharapkan akan mencabut 
sanksi terhadap Afghanistan.

“Taliban telah berubah 
dalam beberapa hal dan sama 
dalam hal lain. Mereka tetap 

15 Oktober. Khalilzad menuai 
kecaman atas kegagalan pem-
bicaraan damai. Posisinya ke-
mudian digantikan wakilnya, 
Asisten Menteri Luar Negeri 
Tom West.

Sejauh ini pemerintahan 
Biden disebut akan memper-
tahankan sanksi keuangan dan 
ekonomi terhadap Taliban. Di 
saat bersamaan, Washington 
mencari cara untuk memperoleh 
bantuan kemanusiaan untuk 
rakyat Afghanistan.  ans

berpegang pada perjanjian untuk 
tidak mengizinkan persekong-
kolan dan perencanaan oleh 
kelompok teroris melawan AS,” 
kata Khalilzad.

Dia berpendapat skeptisisme 
AS terhadap Taliban dibenar-
kan, tapi harus mengarah pada 
eksplorasi peluang untuk diplo-
masi. Khalilzad adalah diplomat 
yang terlibat dalam proses pe-
rundingan damai antara AS dan 
Taliban tahun lalu. Ia mengun-
durkan diri dari jabatannya pada 
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JENEWA(IM) - Komisi 
Eropa menahan anggaran un-
tuk program-program Organ-
isasi Kesehatan Dunia (WHO). 
Langkah ini diambil sebagai 
respons atas skandal pelece-
han seksual yang melibatkan 
pegawai lembaga PBB itu di 
Republik Demokratik Kongo.

Kantor berita Reuters  
melaporkan surat yang ber-
tanggal 7 Oktober itu ditandai 
‘Sensitif ’. Dalam surat tersebut 
Komisi Eropa memberitahu 
WHO akan menahan anggaran 
untuk membiayai lima pro-
gram WHO termasuk operasi-
operasi Ebola dan Covid-19.

Total anggaran yang ditah-
an sekitar 20,7 juta euro lebih 
atau sekitar 24,02 juta dolar AS. 
Dalam pernyataannya Komisi 

Eropa mengkonfi rmasi lang-
kah tersebut.

“(Kami berharap mitra) 
meningkatkan penjagaan un-
tuk mencegah insiden yang 
tidak bisa diterima seperti itu 
serta bertindak tanpa ragu dalam 
situasi seperti itu,” kata Komisi 
Eropa dalam pernyataan pada 
Reuters, Jumat (29/10).

“Komisi menahan semen-
tara pembiayaan dan akan 
menahan diri memberikan 
ang garan baru yang berkaitan 
pada aktivitas kemanusiaan 
yang dilakukan WHO di Re-
publik Demokratik Kongo, 
langkah ini tidak berdampak 
pada pendanaan Uni Eropa 
untuk operasi WHO di negara 
lain,” tambah Komisi Eropa.

Pejabat  WHO belum 
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MEKELLE (IM)- Militer 
Ethiopia melancarkan serangan 
udara di ibu kota wilayah Tigray, 
Kamis (28/10) waktu setem-
pat. Menurut seorang pejabat 
rumah sakit, serangan tersebut 
menewaskan puluhan orang dan 
melukai lebih dari 20 orang.

Serangan diklaim pemerin-
tah menghantam sebuah pabrik 
di Mekelle yang digunakan oleh 
Front Pembebasan Rakyat 
Tigray (TPLF). Menurut Juru 
bicara pemerintah Selamawit 
Kassa, angkatan udara meng-
hancurkan bagian kedua dari 
Teknik Industri Mesfi n.

“Fasilitas itu digunakan 
oleh kelompok teroris TPLF 
untuk memelihara peralatan 
militernya,” kata Kassa seperti 
dilansir laman Aljazirah, Jumat 
(29/10).

Direktur penelitian di 
Rumah Sakit Rujukan Ayder 
Mekele, Hayelom Kebede 
mengatakan daerah perumahan 
terkena serangan udara se-
hingga menimbulkan korban.

 “Jumlah korban tewas 
mencapai lebih dari 10 orang,” 
kata Kebede.

Angka ini naik dari hitun-
gan sebelumnya yang menye-
but jumlah korban tewas enam 
orang dan luka-luka sebanyak 
21 orang. Dia memperkirakan 
jumlah korban tewas akan 
meningkat karena perawatan 
medis sangat dibatasi.

Biro Komunikasi Tigrai, sal-
uran informasi yang terhubung 
dengan TPLF juga melapor-
kan korban jiwa. Pihaknya men-
gatakan serangan itu menghan-
tam daerah pemukiman.

Juru bicara Tigray Na-
husenay Belay membantah 
bahwa serangan udara itu men-
genai sasaran militer. Serangan 
itu, jelasnya, mengenai kedia-
man sipil. “Tiga anak termasuk 
di antara yang tewas,” katanya.

Seorang dokter men-
gatakan kepada kantor berita 
Reuters bahwa serangan itu 
menghantam kawasan pe-
rumahan Kebele 5. Foto-foto 
dari tempat kejadian tampak 
menunjukkan penyelamat me-
narik jasad dari puing-puing.

Televisi Tigrayan menay-
angkan video para pekerja 
Palang Merah di lokasi rerun-
tuhan bangunan bata dengan 
atap besi bergelombang. Se-
limut dan ketel dapat dilihat 
di antara puing-puing yang 
berlumuran darah. Pada satu 
titik, relawan bersarung buru-
buru menutupi bagian tubuh 
dengan selembar kain.

Ketika dimintai komentar 
oleh Reuters atas dugaan ke-
matian warga sipil, juru bicara 
pemerintah Legesse Tulu men-
jawab dalam pesan teks, “Tidak 
ada kerusakan yang disengaja 
dan disengaja pada warga sipil 
dan properti mereka. Seran-
gan udara berhasil mengenai 
sasarannya.”

Sebagian besar Ethiopia 
utara berada di bawah pema-
daman komunikasi dan akses 
bagi wartawan dibatasi. Ini 
membuat klaim medan perang 
sulit untuk diverifi kasi secara 
independen.

Tigray dihantam oleh 
pengeboman udara hampir se-
tiap hari ketika militer menin-
gkatkan penggunaan kekuatan 
udaranya dalam perang selama 
setahun melawan TPLF.

Pemerintah Ethiopia telah 
menegaskan bahwa serangan 
udara terbaru telah terbatas 
pada sasaran militer, tetapi pa-
sukan Tigray telah menegaskan 
bahwa fasilitas sipil termasuk 
pabrik dan klinik telah men-
jadi sasaran sebagai gantinya. 
Pemerintah mengatakan fasili-
tas yang dibom di Tigray utara 
dan barat bersifat militer.  gul

Ethiopia Serang Tigray, 
Puluhan Orang Tewas

Dana yang ditangguhkan terkait pro-
gram kemanusiaan di Kongo.

Skandal Pelecehan Seksual, 
Uni Eropa Tangguhkan Dana WHO

lembaga itu tidak dipekerjakan 
lagi oleh lembaga PBB dan or-
ganisasi kemanusiaan lainnya. 
Kemudian adanya peninjauan 
independen pada ‘orang-orang 
yang bertanggung jawab di 
WHO atas kelalaian dalam 
menangani tuduhan dan bukti’.

“Mengingat betapa beratnya 
situasi yang dilaporkan, dengan 
ini Komisi menahan semua 
pembiayaan yang relevan pada 
aktivitas yang dilaksanakan or-
ganisasi anda di Republik De-
mokratik Kongo,” kata Komisi 
Eropa dalam suratnya.

Komisi Eropa meminta 
WHO membalas surat mer-
eka dalam 30 hari ke depan 
dan Brussels akan mengambil 
waktu selama 30 hari lagi untuk 
memutuskan apakah kembali 
menyalurkan pendanaan atau 
menahan lagi anggaran selama 
30 hari berikutnya. Sementara 
itu tidak ada anggaran baru 
yang diberikan untuk operasi 
WHO di Kongo.  tom

emukan sekitar 83 pekerja 
sosial, seperempatnya pegawai 
WHO, terlibat dalam pemak-
saan dan pelecehan seksual 
dalam epidemi Ebola ke-10 di 
Kongo. Laporan itu menying-
gung sembilan pemerkosaan.

Surat dari Uni Eropa dikirim-
kan ke lembaga Code Blue Cam-
paign. Lembaga pemantau yang 
bertujuan mengakhiri impunitas 
personil militer dan sipil PBB yang 
melakukan pelecehan seksual. 
Surat Komisi Eropa yang dituju-
kan untuk Tedros menyuarakan 
‘keprihatinan yang mendalam’ 
atas ‘besarnya temuan’ laporan 
pelecehan seksual.

Komisi Eropa menuntut 
agar korban dilindungi dan 
diberi kompensasi. Mereka juga 
meminta agar proses perekrutan 
WHO di Kongo dilakukan den-
gan detail termasuk memeriksa 
latar belakang calon pekerja.

Komisi Eropa juga in-
gin WHO memastikan agar 
pelaku yang sempat bekerja di 

INTERNATIONAL MEDIA, SABTU 30 OKTOBER 2021

META
Seorang pria berdiri di depan tanda Meta, nama 
baru untuk perusahaan yang sebelumnya dike-
nal sebagai Facebook, di kantor pusatnya di 
Menlo Park, California, AS, Kamis (28/10). 

menanggapi permintaan ko-
mentar mengenai hal. Langkah 
Uni Eropa menambah tekanan 
diplomatik pada WHO dan 
direktur jenderal Tedros Adha-
nom Ghebreyesus untuk men-
gambil langkah pada pelaku 
pelanggaran yang telah dido-
kumentasikan. Hal ini penting 
agar kelalaian manajemen dan 
mencegah insiden serupa tidak 
terjadi lagi di tempat lain.

Tedros diyakini akan maju lagi 
untuk menjabat di periode kedua 
selama lima tahun pada bulan Mei 
tahun depan. Ia memimpin WHO 
selama pandemi Covid-19, krisis 
kesehatan publik terburuk dalam 
satu abad terakhir.

Namun pendonor-pen-
donor besar seperti Amerika 
Serikat (AS) dan Jerman menun-
tut lembaga internasional itu 
direformasi. Terutama dalam 
kemampuannya mengatasi pan-
demi selanjutnya dan merespons 
skandal pelecehan seksual.

Komisi independen men-

JACK MA MENGUNJUNGI TAMAN BUNGA DI BELANDA 
Jack Ma, pendiri Grup Alibaba, mengunjungi penanam bunga Belanda Anthura di kota Bleiswijk, Belanda, Senin (25/10) 
dalam foto handout yang didapat pada Kamis (28/10). 

IDN/ANTARA

UNJUK RASA DI KONGRES AS
Janice Mathis dibawa ke sebuah van Polisi Capitol AS setelah ditangkap karena 
memblokir pintu dengan pengunjuk rasa lain untuk menuntut Kongres melolos-
kan hak suara dan agenda Build Back Better pemerintahan Biden, di luar Gedung 
Kantor Senat Hart di Capitol Hill di Washington, AS, Kamis (28/10). 

IDN/ANTARA

Terbakar Api Cemburu, Bintang TikTok 
AS Tembak Mati Istri dan Temannya

Wanita Afghanistan Belajar 
Diam-diam Lewat Internet

KABUL(IM)-Zainab Mu-
hammadi (25) adalah salah satu dari 
ratusan anak perempuan yang dila-
rang pergi ke sekolah sejak Taliban 
kembali menguasai Afghanistan. 
Pada September, Taliban hanya 
mengizinkan akses pendidikan bagi 
anak usia sekolah dasar dan anak 
laki-laki usia sekolah menengah.

Sejak larangan itu berlaku, Mu-
hammadi terkurung di rumahnya 
di wilayah Herat, Afghanistan. Dia 
mengenang momen ketika ber-
kumpul dengan teman-temannya 
di kafetaria setelah kelas coding. 
Muhammadi merupakan siswa 
Code to Inspire (CTI), yang meru-
pakan akademi pengkodean wanita 
pertama di Afghanistan.

Meski ada larangan pergi 
ke kampus, tak menghentikan 
langkah Muhammadi dan teman-
temannya untuk tetap belajar. 
Mereka belajar melalui kelas 
daring yang digelar secara diam-
diam. Muhammadi mengatakan, 
dia menjalani kelas daring dengan 
rasa was-was dan takut jika suatu 
hari nanti diketahui oleh Taliban.

“Ada ancaman dan bahaya 
bagi gadis-gadis seperti saya. Jika 

Taliban mengetahuinya, mereka 
mungkin akan menghukum saya 
dengan keras. Mereka bahkan 
mungkin akan melempari saya 
dengan batu sampai mati,” kata 
Muhammadi, yang meminta 
menggunakan nama samaran 
untuk melindungi identitasnya.

 “Tapi saya tidak kehilan-
gan harapan atau aspirasi. Saya 
bertekad untuk terus belajar,” 
kata Muhammadi kepada Thom-
son Reuters Foundation melalui 
panggilan video.

Muhammadi adalah salah 
satu dari ratusan perempuan 
Afghanistan yang terus belajar, 
meski harus dilakukan secara 
daring dan tersembunyi.

CEO dan pendiri CTI, Fe-
reshteh Forough menciptakan 
ruang kelas virtual terenkripsi, 
dan mengunggah materi pembe-
lajaran secara daring.

Selain itu, dia juga memberi-
kan laptop dan paket internet 
kepada sekitar 100 muridnya, 
termasuk Muhammadi. CTI 
memiliki berbagai macam pro-
gram pembelajaran, mulai dari 
bahasa Inggris, desain grafi s, dan 

pengembangan aplikasi seluler.
“Anda dapat terkunci di rumah 

(dan) menjelajahi dunia maya tanpa 
ragu-ragu, tanpa khawatir tentang 
batas-batas geografis. Itulah in-
dahnya teknologi,” ujar Forough.

Tal iban melarang anak 
perempuan mengenyam pendi-
dikan, ketika mereka menguasai 
Afghanistan sekitar 20 tahun lalu. 
Setelah Taliban digulingkan pada 
2001, jumlah partisipasi murid 
di sekolah meningkat pesat. 
Menurut UNICEF, lebih dari 3,6 
juta anak perempuan terdaftar di 
sekolah pada 2018.

Selain itu, jumlah yang 
melanjutkan ke perguruan tinggi 
juga melonjak yakni mencapai 
puluhan ribu. Hampir enam 
persen perempuan Afghanistan 
mengakses pendidikan tinggi 
pada 2020. Jumlah tersebut naik 
dari 1,8 persen pada 2011.

Meskipun demikian, Afghani-
stan memiliki salah satu kesenjan-
gan gender pendidikan terbesar 
di dunia. UNICEF mengatakan, 
anak perempuan menyumbang 60 
persen dari 3,7 juta anak Afghani-
stan yang putus sekolah.  tom

SAN DIEGO(IM) - Ali 
Nassar Abulaban (29), seorang 
bintang TikTok di San Diego, 
Amerika Serikat (AS) meng-
hadapi tuduhan pembunuhan, 
setelah diduga membunuh istri 
dan temannya. Abulaban yang 
memakai nama JinnKid di 
akun TikTok-nya dan memiliki 
1 juta pengikut ini, menembak 
mati istri dan temannya karena 
curiga keduanya selingkuh.

Insiden penembakan ini 
terjadi di sebuah apartemen 
San Diego, di negara bagian 
California, AS. Seperti dilapor-
kan NBC San Diego, Kamis 
(28/10), Abulaban ditangkap 
atas tuduhan pembunuhan, 
menyusul kematian istrinya Ana 
Abulaban (29) dan temannya 
Rayburn Barron (28), pekan lalu.

Menurut Wakil Jaksa 
Wilayah, Taran Brast, Abu-
laban telah diminta untuk 
meninggalkan apartemen 
oleh istrinya pada 18 Okto-
ber, setelah dia menunjukkan 
keinginannya untuk mening-
galkan pernikahan.

Jaksa mengatakan kepada 
pengadilan, bahwa Abulaban 
mulai menguntit istrinya pada 
hari-hari setelahnya, sebelum 
merusak rumah pada Kamis 
pagi dan memasang aplikasi 
di iPad putrinya sehingga dia 
dapat memantau mereka. Brast 
mengatakan, setelah mendengar 
suara pria lain di apartemen, 
Abulaban kembali dengan pistol 
dan menembak Barron tiga kali. 
Abulaban diduga menembak 

IDN/ANTARA

NEW YORK (IM)- De-
wan Keamanan Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (DK PBB) 
menyatakan keprihatinan serius 
atas kudeta yang terjadi di 
Sudan. Pernyataan itu menjadi 
sikap pertama DK PBB sejak 
militer membubarkan pemer-
intah transisi Sudan.

Dalam sebuah pernyataan 
pers yang disetujui oleh 15 ang-
gota dewan pada Kamis (28/10), 
DK PBB menyatakan solidaritas 
dengan rakyat Sudan. “Menyeru-
kan semua pihak untuk mena-
han diri sepenuhnya, menahan diri 
dari penggunaan kekerasan dan 
menekankan pentingnya dukungan 
penuh penghormatan terhadap hak 
asasi manusia, termasuk hak untuk 
berkumpul secara damai dan kebe-
basan berekspresi,” ujar pernyataan 
DK PBB dikutip dari Aljazirah.

DK PBB juga menuntut 
pembebasan segera semua yang 
ditahan dan menegaskan ke-
siapannya untuk mendukung 
upaya mewujudkan transisi 
demokrasi Sudan. “Untuk masa 
depan yang inklusif, damai, sta-
bil, demokratis, dan sejahtera,” 
ujar pernyataan tersebut.

Naskah yang dirancang 
Inggris ini adalah produk dari 
pembicaraan yang melelahkan 

selama berhari-hari di antara 
anggota DK PBB yang telah 
dimulai dengan sesi mendesak 
pada Selasa (26/10).

Menurut para diplomat, 
rancangan itu melalui beberapa 
revisi terutama untuk mengatasi 
keberatan dari Rusia, yang tidak 
ingin mengutuk pengambila-
lihan militer seperti diusulkan 
semula. Atas desakan Tiongkok, 
teks tersebut secara eksplisit 
mencatat bahwa Perdana Men-
teri Sudan yang digulingkan 
Abdullah Hamdok telah kem-
bali ke rumah  setelah ditang-
kap. PBB telah menyatakan 
meski bebas, ia tetap tidak bebas 
bergerak.

Awal pekan ini, Sekretaris 
Jenderal PBB Antonio Guterres 
telah menunjuk pada perpe-
cahan geopolitik yang kuat di 
dalam DK yang menyebabkan 
kesulitan dalam mengambil 
tindakan tegas. “Seruan saya 
adalah untuk terutama kekua-
tan besar agar bersatu demi 
persatuan Dewan Keamanan 
guna memastikan bahwa ada 
pencegahan yang efektif  sehu-
bungan dengan epidemi kudeta 
ini. Kami telah melihat bahwa 
pencegahan yang efektif  hari ini 
tidak ada,” ujarnya.  gul

PBB Prihatin Kudeta Sudan

Barron di leher, pipi, dan be-
lakang kepala dari jarak dekat. 
Selanjutnya, Abulaban menem-
bak istrinya sekali di dahi.

“Abulaban telah men-
jemput putrinya yang berusia 
lima tahun dari sekolah se-
belum ditahan,” jelas Brast. 
Ia juga mengatakan kepada 
pengadilan bahwa Abulaban 
telah mengakui pembunuhan 
itu kepada polisi dan ibunya.

Tidak ada perintah pena-
hanan yang dikeluarkan pada 
saat itu. Brast menggambar-
kan Abulaban sebagai bahaya 
yang jelas bagi masyarakat dan 
memiliki risiko melarikan diri.  
“Jaksa dapat meningkatkan 
tuduhan pembunuhannya 
karena dia diduga membunuh 
dua orang,” lanjutnya.

Hakim memerintahkan 
Abulaban, yang mengajukan 
pembelaan tidak bersalah, 
untuk ditahan tanpa jami-
nan. Abulaban kembali ke 
pengadilan untuk peninjauan 
jaminan pada 28 Oktober. 
Sidang pendahuluannya telah 
ditetapkan untuk 5 Januari.

Abulaban menjalankan 
akun media sosial TikTok dan 
YouTube dengan nama JinnKid. 
Ia kerap mengunggah video 
dirinya yang meniru Al Paci-
no, Nicolas Cage, dan 6ix9ine. 
Istrinya telah membuat be-
berapa penampilan di materinya, 
dengan dia menggambarkannya 
sebagai “cinta dalam hidupku” 
dalam video TikTok pada 19 
September.  gul

SEOUL(IM) - Korea 
Selatan Jumat (29/10)  Men-
gumumkan akan menerapkan 
paspor vaksin pertamanya un-
tuk tempat-tempat berisiko 
tinggi. Tempat yang dimaksud 
seperti pusat kebugaran, sauna, 
dan bar. Korsel juga akan mem-
batalkan semua pembatasan 
jam operasional di restoran dan 
kafe sebagai upaya untuk hidup 
dengan Covid-19.

Fase pertama akan mulai 
berlaku pada Senin (1/11) dan 
berlangsung selama sebulan. 
Sedangkan pemerintah meren-
canakan agar semua pembatasan 
dibatalkan pada Februari.

Acara olahraga luar ruan-
gan diizinkan untuk menam-
pung hingga 50 persen penon-
ton dan hingga 100 orang dapat 
menghadiri musik atau konser 
terlepas dari status vaksinasi. 
Orang yang sudah vaksin akan 
diizinkan untuk mengonsumsi 
popcorn dan soda di dalam 
bioskop.

Kunjungan ke tempat-
tempat berisiko tinggi sep-
erti bar dan klub malam, gym 
dalam ruangan, sauna, dan 
bar karaoke akan memerlukan 
bukti vaksinasi atau hasil tes 
Covid-19 negatif  dalam waktu 
48 jam. Korea Selatan telah 
meluncurkan aplikasi vaksinnya 
sendiri yang dikatakan melind-

ungi privasi pengguna melalui 
teknologi blockchain.

Sementara pertemuan prib-
adi akan diizinkan  hingga 10 
orang secara nasional terlepas 
dari status vaksinasi. Namun, 
restoran dan kafe akan mem-
batasi hingga empat orang yang 
tidak divaksinasi per kelompok.

Asosiasi Medis Korea 
(KMA) dan para ahli telah 
memperingatkan bahwa waktu 
peralihan ke strategi baru dapat 
memicu peningkatan kasus 
Covid-19. Korea Selatan mel-
aporkan 2.124 kasus baru pada 
Kamis (28/10), menjadikan 
penghitungan kumulatifnya 
menjadi 360.536 infeksi dengan 
2.817 kematian.

Pekan lalu, Korea Selatan 
memenuhi tujuannya untuk 
memvaksinasi 70 persen dari 
52 juta penduduknya, mem-
buka jalan bagi rencana untuk 
kembali normal. Sekarang telah 
memvaksinasi penuh sekitar 72 
persen dari populasi dan telah 
memberikan setidaknya satu 
dosis vaksin kepada lebih dari 
79,8 persen.

Meskipun tidak pernah 
menerapkan lockdown, Korea 
Selatan telah berjuang melawan 
gelombang infeksi keempat 
sejak Juli. Pemerintah member-
lakukan pertemuan ketat dan 
pembatasan jarak sosial.  tom

Korsel Mulai Terapkan Paspor 
Vaksin di Tempat Berisiko


